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Abstrak 

 
Saat ini tanggung jawab sosial perusahaan sebagai agenda perusahaan memperoleh perhatian secara 

berkelanjutan oleh para pemangku kepentingan dikarenakan dapat menimbulkan keuntungan seperti 

mempertahankan karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh persepsi 

karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen organisasional 

dengan dimoderasi oleh keterlibatan karyawan. Sampel penelitian ini adalah karyawan PT Bank 

Central Asia Kantor Cabang Utama Borobudur, Malang. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Analisis dilakukan dengan menggunakan software WarpPLS 5.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan 

memiliki pengaruh langsung terhadap komitmen organisasional, serta keterlibatan karyawan 

memoderasi persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

komitmen organisasional.  

 

Kata-kata kunci : persepsi karyawan, aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan, komitmen 

organisasional, keterlibatan karyawan. 

 

 

Abstract 

 
Corporate social responsibility agenda currently gained attention by stakeholders because it cause a 

profit such as retaining employees. The purpose of this study was analyze the impact of employee’s 

perceptions on corporate social responsibility activities to the organizational commitment which 

moderated by employee involvement. The sample of this research were employees on Main Branch 

Office “Borobudur” PT Bank Central Asia in Malang by using total sampling. According to SEM-

PLS analysis employee’s perceptions on corporate social responsibility activities has direct effect on 

organizational commitment and employee involvement moderating employee perceptions of corporate 

social responsibility activities to the organizational commitment. 

 

Keywords : employee perceptions,  social responsibility, organizational commitment, employee 

involvement. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Saat ini, tanggung jawab sosial perusahaan memperoleh perhatian secara berkelanjutan 

sebagai agenda perusahaan dan menjadi komponen utama di antara perusahaan dan para 

pemangku kepentingan (Bhattacharya et al. 2011). Dalam beberapa dekade, peneliti 

menginvestigasi manfaat potensial yang dicapai perusahaan ketika mereka mendefinisikan 

tanggung jawab sosial perusahaan sebagai perspektif yang melampaui pencapaian profit 

(Peterson, 2004). Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan upaya perusahaan 

mempertimbangkan kepentingan masyarakat dengan berkontribusi pada konsumen, 

pemasok, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan para pemangku kepentingan lainnya. 

Upaya ini menunjukkan bahwa organisasi secara sukarela mengambil inisiatif untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal serta karyawan (Ismail, 2009). Dewasa ini, 

perusahaan perbankan turut serta dalam aktivitas tanggung jawab sosial karena dapat 

menimbulkan banyak keuntungan, antara lain peningkatan reputasi perusahaan, kinerja yang 

baik, dan mempertahankan karyawan (Hoang, 2014). Berdasarkan survei The World 

Economic Forum (2003), karyawan akan termotivasi pada aktivitas perusahaan yang 

berorientasi pada tanggung jawab sosial perusahaan. Adanya konsep tersebut, PT Bank 

Central Asia, Tbk yang sudah lama mempunyai aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan 

kemudian dibuktikan dengan pencapaian prestasi terbaik di bidang tanggung jawab sosial 

perusahaan (BCA, 2015), mendorong peneliti untuk memperdalam persepsi karyawan 

tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan di industri perbankan. 

Karyawan merupakan salah satu pemangku kepentingan yang berperan penting dalam 

aktivitas perusahaan karena mereka turut berkontribusi pada pencapaian perusahaan. Pada 

teori perilaku organisasional menyarankan bahwa persepsi karyawan mengenai aktivitas 

perusahaan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka, sehingga persepsi karyawan 

tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan didefinisikan sebagai pandangan 

karyawan yang mendukung aktivitas perusahaan terkait tanggung jawab sosial perusahaan 

(Choi dan Yu, 2014). Sementara itu komitmen organisasional didefinisikan sebagai sikap 

dan situasi psikologis karyawan pada organisasi yang merefleksikan asosiasi di antara 

karyawan dan organisasi sehingga berdampak pada keputusan mempertahankan hubungan 

dengan karyawan (Meyer dan Allen, 1999).  

Berdasarkan kajian terdahulu, penelitian terkait persepsi karyawan tentang aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen organisasional di mana memiliki 

pengaruh secara signifikan (Peterson 2004, Rettab et al. 2009) akan tetapi penelitian yang 

dilakukan Turker (2009) menyatakan tidak ada hubungan di antara persepsi karyawan 

tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan dalam aspek hukum terhadap komitmen 

organisasional karyawan. 

Di sisi lain, keterlibatan karyawan (employee engagement) menjadi konsep populer dan 

isu penting yang berdampak pada kesuksesan organisasi, akan tetapi sebagian besar 

penelitian tentang keterlibatan karyawan dilakukan oleh perusahaan konsultan 

(Esmaeelinezhad et al. 2015). Kondisi ini didukung oleh Robinson et al. (2004) yang 

menyatakan bahwa penelitian tentang keterlibatan karyawan masih belum banyak 

dieksplorasi di ranah akademis. Stawiski et al. (2010) mengungkapkan bahwa keterlibatan 

karyawan diperlukan dalam upaya perusahaan yang melakukan aktivitas tanggung jawab 

sosial perusahaan yang berakibat pada peningkatan komitmen organisasional. Maclagan 

(dalam Simonsen, 2015) menjelaskan bahwa keterlibatkan karyawan dalam aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan dapat menimbulkan nilai dan tujuan perusahaan yang 

mendorong terjadinya komitmen organisasional. Akan tetapi, penelitian terdahulu terkait 

persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan lebih banyak 

dilakukan dalam konteks perhotelan (Cheruiyot dan Maru, 2012), di casino (Lee et al. 2013), 

serta universitas (Rajput, 2015), namun penelitian terkait persepsi karyawan tentang aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan masih belum ditemukan di bidang perbankan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya menjembatani hubungan langsung 

antara persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan dan komitmen 

organisasional, serta menggunakan keterlibatan karyawan sebagai moderasi yang 

menghubungkan pengaruh antara persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap komitmen organisasional.  
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Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung 

jawab sosial perusahaan secara langsung terhadap komitmen organisasional. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung 

jawab sosial perusahaan secara langsung terhadap komitmen organisasional dengan 

dimoderasi oleh keterlibatan karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori dengan populasi penelitian 

karyawan BCA Kantor Cabang Utama Borobudur, Malang. Penelitian ini dilakukan di Bank 

Central Asia Kantor Cabang Utama Borobudur, Malang dikarenakan ijin penelitian diberikan 

untuk wilayah ini.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh 

sebanyak 54 karyawan yang terdiri atas karyawan di bidang customer service, teller, account 

officer, BCA Prioritas, dan back office dijadikan sebagai responden pada penelitian ini. Data 

yang telah diperoleh kemudian diproses dengan menggunakan analisis SEM-PLS dalam 

WarpPLS 5.0. 

 

Variabel Penelitian 

Berikut merupakan definisi dan cara pengukuran setiap variabel penelitian, antara lain: 

1. Persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan. Ho (2012) 

mendefinisikan persepsi tanggung jawab sosial perusahaan dari karyawan sebagai hasil 

aktivitas harian dan interaksi di lingkungan kerja. Ketika karyawan menjadi anggota 

organisasi, maka karyawan tersebut akan memperhatikan, berkontribusi, dan merepon 

sikap organisasi yang bertanggung jawab secara sosial. Indikator yang digunakan dalam 

persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan adalah aktivitas 

filantropi tanggung jawab sosial perusahaan, aktivitas etis tanggung jawab sosial 

perusahaan, dan aktivitas lingkungan tanggung jawab sosial perusahaan (Lee et al. 

2013) 

2. Komitmen organisasional. Porter (dalam Choi dan Yu, 2014) mengungkapkan definisi 

komitmen organisasional pada keterlibatan psikologis atau komitmen afektif yang 

dibentuk oleh karyawan terkait identifikasi dan keterlibatan pada organisasi yang 

respektif. Dursun (2015) melengkapi definisi komitmen organisasional sebagai 

karyawan yang memiliki niatan kuat untuk tinggal di perusahaan kemudian 

mengidentifikasi nilai dan tujuan perusahaan tanpa adanya perasaan kekhawatiran 

finansial. Indikator yang digunakan dalam komitmen organisasional di antaranya 

komitmen organisasional afektif, komitmen organisasional berkelanjutan, dan 

komitmen organisasional normatif (Meyer dan Allen, 1997). 

3. Keterlibatan karyawan. Kahn (dalam Simona et al. 2013) mengemukakan keterlibatan 

karyawan sebagai kondisi psikologis karyawan ketika menjalankan tugas organisasi 

antara lain fisik, kognitif, dan emosional selama berperan sebagai anggota organisasi. 

Xanthopoulou et al. (2009) menyatakan keterlibatan karyawan akan memiliki kekuatan 

bekerja yang tinggi, bersemangat dalam bekerja, dan berdedikasi penuh dalam 

aktivitasnya. Kondisi ini didukung oleh Bakker dan Schaufeli (2008) bahwa keterlibatan 

karyawan akan membentuk karakter positif dan perilaku karyawan di dalam organisasi. 

Indikator yang digunakan dalam keterlibatan karyawan di antaranya keterlibatan 
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karyawan untuk membantu rekan dalam bekerja dan pencapaian usaha maksimal dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Corporate Leader Council, 2004) 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Persepsi Karyawan tentang Aktivitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

terhadap Komitmen Organisasional. Berdasarkan telaah empirik, terdapat hubungan 

positif antara pengaruh persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap komitmen organisasional. Rettab et al. (2009) menekankan 

bahwa aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan sangat mudah diobservasi oleh 

karyawan dan menghasilkan kesan yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 

moral dan komitmen karyawan terhadap perusahaan. Sementara itu, Peterson (2004) 

menyatakan persepsi karyawan terkait aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan 

yang berpengaruh besar terhadap komitmen organisasional akan menciptakan hasil 

yang positif, mengurangi absensi, meningkatkan motivasi kerja yang tinggi, dan 

tingkat perputaran karyawan yang rendah. Oleh karena itu, berdasarkan kajian empiris 

maka hipotesis pertama dinyatakan sebagai berikut. 

Ha1:Persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. 

2. Pengaruh Persepsi Karyawan tentang Aktivitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

terhadap Komitmen Organisasional dengan Dimoderasi oleh Keterlibatan Karyawan. 

Perusahaan yang mengupayakan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan akan 

memerlukan keterlibatan karyawan di dalam aktivitas pekerjaan sehingga inisiatif 

tersebut dapat meningkatkan komitmen organisasional (Stawiski et al. 2010). Adanya 

keterlibatan karyawan tersebut dapat menciptakan pandangan bahwa karyawan lebih 

memilih lingkungan pekerjaan yang menghargai kontribusi mereka. Oleh karena itu, 

berdasarkan kajian empiris maka hipotesis kedua dinyatakan sebagai berikut. 

Ha2:Keterlibatan karyawan memoderasi pengaruh persepsi karyawan tentang aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen organisasional 

 

HASIL 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Analisis uji validitas dilakukan dengan 2 konstruk reflektif yaitu nilai loading harus di 

atas 0,70 dan nilai p signifikan (<0,05), sehingga dapat dikatakan seluruh item kuesioner 

adalah valid. Selanjutnya uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha yang menunjukkan 

bahwa seluruh item memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,7, sehingga dapat dikatakan seluruh 

item dalam kuesioner adalah reliabel.  

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data angket yang telah disebarkan, diperoleh hasil klasifikasi responden 

berdasarkan jenis kelamin seperti terlihat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa karyawan 

BCA yang berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri atas karyawan berjenis kelamin 

perempuan dengan persentase sebesar 70,4%, dan 29,6% karyawan berjenis kelamin laki-

laki. Perbandingan jenis kelamin responden dapat menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden didominasi oleh karyawan berjenis kelamin perempuan. Kondisi ini terjadi 

dikarenakan karyawan berjenis kelamin perempuan banyak berhubungan dengan kegiatan 

administrasi, keuangan, dan layanan kepada nasabah bank sehingga jenis pekerjaan ini 

sangat sesuai dengan mereka. 
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Tabel 1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 16 29,6 % 

Perempuan 38 70,4 % 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2 menjelaskan sebagian besar karyawan BCA yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini berusia 19-25 tahun dengan persentase sebesar 37%. Karyawan BCA yang 

memiliki rentang usia 36-45 tahun memiliki nilai persentase sebesar 27,8%, kemudian 

karyawan BCA yang memiliki rentang usia 26-35 tahun memiliki nilai persentase sebesar 

20,4%. Sebesar 13% karyawan BCA berada pada usia > 45 tahun dan hanya 1,9% karyawan 

BCA berusia kurang dari sama dengan 18 tahun. Dari segi usia, proporsi terbesar karyawan 

BCA berada pada rentang usia 19-25 tahun. Proporsi usia tersebut dapat menunjang kualitas 

pelayanan dikarenakan memiliki kecekatan dalam bekerja, ketelitian, koordinasi, dan 

berpenampilan menarik. Hal ini memberikan nilai lebih kepada BCA sebagai salah satu bank 

swasta terkemuka di Indonesia dan diharapkan mampu bersaing dengan bank lainnya.  

 

Tabel 2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 

≤ 18 tahun 1 1,9% 

19-25 tahun 20 37% 

26-35 tahun 11 20,4% 

36-45 tahun 15 27,8% 

> 45 tahun 7 13% 
            

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan BCA yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan Sarjana sebanyak 

87%. Selanjutnya, karyawan BCA yang memiliki latar belakang pendidikan Diploma 

memiliki memiliki nilai persentase sebesar 5,6%, dan karyawan BCA yang memiliki latar 

belakang pendidikan SMA dan Magister sama-sama memiliki nilai sebesar 3,7%, namun 

tidak ada karyawan BCA yang memiliki latar belakang pendidikan Doktor. Berdasarkan 

uraian berikut, dapat di simpulkan bahwa komposisi tingkat pendidikan karyawan BCA 

didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Semakin 

besar komposisi karyawan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi mengindikasikan bahwa 

sumber daya manusia yang dimiliki dapat diandalkan untuk mudah mengenali dan 

menganalisis permasalahan kerja, serta memiliki kompetensi yang baik dalam menjalankan 

aktivitas operasional di BCA. 
 

Tabel 3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan  Frekuensi Persentase 

SMA 2 3,7 % 

Diploma 3 5,6 % 

Sarjana 47 87 % 

Magister  2 3,7 % 

Doktor 0 0 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4 menguraikan klasifikasi responden berdasarkan masa kerja di mana mayoritas 

karyawan BCA memiliki masa kerja selama ≤ 5 tahun sebanyak 50%. Karyawan BCA yang 

memiliki masa kerja selama > 15 tahun memiliki nilai sebesar 33,3%, kemudian karyawan 

BCA yang memiliki masa kerja selama 6-10 tahun memiliki nilai sebesar 9,3% dan sebesar 

7,4% karyawan BCA memiliki masa kerja selama 11-15 tahun. Berdasarkan komposisi masa 

kerja di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan BCA yang memiliki masa kerja 

selama ≤ 5 tahun mendominasi klasifikasi masa kerja secara keseluruhan. Kondisi ini 

muncul karena BCA sebagai perusahaan perbankan yang menekankan pelayanan terhadap 

nasabah secara maksimal memerlukan karyawan di area teller dan customer service. Hal ini 

didukung dengan adanya data karyawan Kantor Cabang Utama BCA Wilayah Borobudur 

yang memiliki proporsi karyawan teller dan customer service paling besar secara 

keseluruhan. Karyawan BCA yang berada di bidang tersebut merupakan karyawan tingkat 

dasar dalam jenjang karir di perusahaan, di mana latar belakang karyawan berkaitan dengan 

usia muda dan lulusan fresh graduate. 

Selain itu, perusahaan juga menerapkan sistem kontrak yaitu 3 tahun sehingga cukup 

sulit bagi karyawan untuk mencapai jenjang berikutnya sehingga mempengaruhi masa kerja 

karyawan. Perusahaan akan melakukan pemutusan hubungan kerja apabila kinerja karyawan 

tidak sesuai dengan harapan perusahaan. Selain itu BCA Kantor Cabang Utama Borobudur 

memiliki proporsi karyawan dengan jabatan kepala bagian yang lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan Kantor Pusat BCA. Adanya kondisi tersebut menimbulkan karyawan 

BCA Kantor Cabang Utama Borobudur yang memiliki masa kerja 6-10 tahun dan masa kerja 

11-15 tahun memiliki proporsi yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan karyawan yang 

memiliki masa kerja ≤ 5 tahun. 
 

Tabel 4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi Persentase 

≤ 5 tahun 27 50% 

6-10 tahun 5 9,3% 

11-15 tahun 4 7,4% 

> 15 tahun 18 33,3% 

 

Adapun karyawan dengan masa kerja > 15 tahun yaitu sebesar 40,7% merupakan 

karyawan yang sudah memiliki jenjang karir dan pengalaman kerja yang tinggi. Karyawan 

yang memiliki masa kerja tinggi dapat membantu dan membimbing karyawan yang memiliki 

masa kerja rendah. Hal ini dibuktikan dengan karyawan yang memiliki posisi kepala bagian 

memiliki masa kerja > 15 tahun.  

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 

Tabel 5 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jabatan 
Jabatan Frekuensi Persentase 

Kepala bagian 8 14,8 % 

Staf 46 85,2 % 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan jabatan 

kepala bagian diketahui sebesar 14,8% dan responden berdasarkan jabatan staf diketahui 

PARSIMONIA VOL. 2 NO. 3 JANUARI  2016 : 8-19

13



sebesar 85,2%. Hal ini menyatakan bahwa kegiatan operasional BCA Kantor Cabang Utama 

Borobudur, Malang sebagian besar lebih banyak diisi oleh staf teller, customer service, back 

office, account officer, dan staf pendukung administrasi kantor. 

 

Analisis Persepsi Karyawan 

Tabel 6 menunjukkan bahwa persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial 

perusahaan memperoleh rata-rata sebesar 4,4 yang diukur sebagai kategori baik. Persepsi 

karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan yaitu persepsi karyawan 

tentang aktivitas lingkungan tanggung jawab sosial perusahaan memiliki rata-rata dimensi 

terendah sebesar 4,18. Kondisi ini terjadi karena BCA mempunyai misi lingkungan akan 

tetapi karyawan BCA Kantor Cabang Utama Borobudur belum bisa menggambarkan 

sepenuhnya aktivitas lingkungan tanggung jawab sosial BCA yaitu penyampaian informasi 

terkait lingkungan (kepedulian lingkungan, penanaman pohon) serta informasi kegiatan 

pelestarian lingkungan berkelanjutan yang dilakukan BCA. 

 

Tabel 6 

Analisis Persepsi Karyawan Tentang Aktivitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Indikator Rata-rata skor Outer Loading 

 
Persepsi karyawan tentang aktivitas filantropi tanggung jawab sosial perusahaan (PKF) 

Merupakan solusi  terhadap permasalahan sosial. 4,48 0,785 

Memiliki kesadaran kuat pada tanggung jawab sosial 
perusahaan. 

4,46 0,852 

Kontribusi memadai pada komunitas lokal. 4,17 0,705 

Alokasi dana untuk aktivitas filantropi. 4,39 0,784 

Perusahaan bertindak sebagai organisasi yang tidak mencari 
profit semata. 

4,52 0,850 

Karyawan didorong untuk berpartisipasi dalam aktivitas sukarela. 4,41 0,765 

Rata-rata dimensi persepsi karyawan tentang aktivitas filantropi tanggung 
jawab sosial perusahaan 

4,4 

 
Persepsi karyawan tentang aktivitas etis tanggung jawab sosial perusahaan (PKE) 

Menekankan pentingnya CSR pada karyawan. 4,61 0,817 

Pelatihan program tentang etika bagi karyawan. 4,76 0,651 

Karyawan dituntut untuk memberikan informasi yang lengkap dan 
akurat kepada pelanggan. 

4,76 0,634 

Perusahaan memiliki kode etik yang lengkap. 4,74 0,645 

Dikenal sebagai perusahaan yang terpercaya. 4,76 0,718 

Rata-rata dimensi persepsi karyawan tentang aktivitas etis tanggung jawab 
sosial perusahaan 

4,73 

 
Persepsi karyawan tentang aktivitas lingkungan tanggung jawab sosial perusahaan (PKL) 

Kepedulian terhadap lingkungan menjadi salah satu misi 
perusahaan. 

4,19 0,75 

Seluruh kegiatan operasional perusahaan dilaksanakan dengan 
memperhatikan pelestarian lingkungan. 

4,17 0,82 

Rata-rata dimensi persepsi karyawan tentang aktivitas lingkungan tanggung jawab 
sosial perusahaan 

4,18 

Rata-rata variabel persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial 
perusahaan 

4,44 

 

Aktivitas etis tanggung jawab sosial perusahaan sebesar memiliki rata-rata dimensi 

tertinggi persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 4,73. 

Berdasarkan fakta, karyawan BCA memiliki pemahaman maksimal tentang aktivitas etis 

tanggung jawab sosial yang dapat menimbulkan rasa bangga karena mereka bisa menjadi 
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bagian dari perusahaan. Selain itu indikator yang memiliki nilai outer loading paling besar 

jika dibandingkan dengan indikator lainnya memiliki peranan penting dalam membangun 

variabel persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

Tabel 7 

Analisis Persepsi Karyawan terhadap Komitmen Organsisasional 
Indikator Rata-rata skor Outer Loading 

 
Komitmen Organisasional Afektif (KOA) 

Perasaan senang dalam berkarir. 4,54 0,883 

Saya merasa ikut memiliki organisasi. 4,50 0,831 

Karyawan mempunyai keterikatan pribadi dengan organisasi. 4,50 0,886 

Rata-rata dimensi komitmen organisasional afektif 4,51 

Komitmen organisasional berkelanjutan (KOB) 

Perasaan berat jika meninggalkan perusahaan. 4,37 0,818 

Tidak akan keluar dari BCA karena manfaat paling besar. 4,31 0,877 

Rata-rata dimensi komitmen organisasional berkelanjutan 4,34 

 
Komitmen organisasional normatif (KON) 

Merasa bersalah apabila mengambil pekerjaan baru di luar 
organisasi. 

4,46 0,881 

Bersikap loyal pada satu organisasi. 4,19 0,529 

Rata-rata dimensi komitmen organisasional normatif 4,33 

Rata-rata variabel komitmen organisasional 4,39 

  

Tabel 7 menunjukkan bahwa persepsi karyawan terhadap komitmen organisasional 

memperoleh rata-rata sebesar 4,39 yang diukur sebagai kategori baik. Komitmen 

organisasional normatif memiliki rata-rata dimensi terendah persepsi karyawan terhadap 

komitmen organisasional sebesar 4,33. Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

yang berada di jenjang karir dasar belum sungguh-sungguh merasakan sikap loyalitas dengan 

wajib bertahan pada organisasi dalam kurun waktu yang lama. Sedangkan, komitmen 

organisasional afektif memiliki rata-rata dimensi tertinggi persepsi karyawan terhadap 

komitmen organisasional sebesar 4,51. Kondisi ini disebabkan BCA mampu memahami 

kebutuhan karyawan seperti penciptaan lingkungan kerja yang kondusif sehingga 

menimbulkan lingkungan kerja yang nyaman. Selain itu, indikator yang memiliki nilai outer 

loading tertinggi berperan penting dalam membangun variabel komitmen organisasional.  

 

Tabel 8 

Analisis Persepsi Karyawan Terhadap Keterlibatan Karyawan 
Indikator Rata-rata skor Outer Loading 

Keterlibatan Karyawan 

Membantu rekan dalam bekerja 4,50 0,842 

Upaya maksimal dalam bekerja 4,41 0,864 

Rata-rata variabel keterlibatan karyawan 4,45 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa persepsi karyawan tentang keterlibatan karyawan 

memperoleh rata-rata sebesar 4,45 yang diukur sebagai kategori baik. Indikator yang 

menyatakan membantu rekan dalam bekerja memiliki rata-rata indikator tertinggi sebesar 

4,50. Berdasarkan kondisi di lapangan, BCA Kantor Cabang Utama Borobudur memiliki 

program team engagement, sehingga antar karyawan dapat mendukung rekan kerjanya 

dengan memberikan pesan yang mengandung motivasi serta upaya dukungan dari kepala 

bagian di tiap bidang terhadap stafnya. Sementara itu indikator yang menyatakan upaya 
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maksimal dalam bekerja memiliki nilai outer loading tertinggi sehingga indikator ini 

berperan penting dalam membangun variabel keterlibatan karyawan.  

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung 

jawab sosial perusahaan berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasional (H1 

diterima), keterlibatan karyawan memoderasi pengaruh persepsi karyawan tentang aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen organisasional (H2 diterima). Hasil 

hipotesis pengujian dapat dijelaskan melalui gambar 1 sebagai berikut. 

 

Gambar 1 

Model SEM-PLS 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Persepsi Karyawan Tentang Aktivitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Terhadap Komitmen Organisasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung 

jawab sosial perusahaan berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasional. Makna 

dari temuan ini adalah semakin kuat persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab 

sosial perusahaan akan mendorong peningkatan komitmen organisasional. BCA memiliki 

aktivitas etis yang dapat dirasakan penuh oleh karyawan, seperti adanya pemberian program 

pelatihan yang diberikan perusahaan untuk meningkatkan aktivitas operasional perbankan 

sehingga kinerja karyawan menjadi efektif dan efisien. Persepsi karyawan tentang aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan dapat mempengaruhi karyawan untuk berkomitmen 

terhadap organisasi yang ditunjukkan melalui perusahaan mampu melakukan pemenuhan 

kebutuhan terhadap karyawan sehingga menimbulkan ikatan emosional karyawan.Secara 

empiris, penelitian ini mendukung penelitian Peterson (2004), Rettab et al. (2009) yang 

menyatakan bahwa persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional.  

 

Pengaruh Persepsi Karyawan Tentang Aktivitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Terhadap Komitmen Organisasional dengan Dimoderasi oleh Keterlibatan Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan memoderasi persepsi 

karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen 

organisasional. Makna dari temuan ini adalah pandangan karyawan terhadap aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan yang diperkuat dengan keterlibatan karyawan seperti 

upaya maksimal dalam menyelesaikan pekerjaan serta inisiatif membantu rekan dalam 

bekerja akan memperkuat peningkatan komitmen organisasional. Ketika karyawan 

memandang tindakan perusahaan di masa depan adalah menguntungkan maka karyawan 

akan menanamkan komitmen di dalam organisasi. Upaya perusahaan dengan 

mengembangkan program keterlibatan karyawan akan meningkatkan ikatan emosional yang 

melekat pada karyawan untuk mengidentifikasikan dan melibatkan dirinya dengan 

organisasi. Hasil teman ini mendukung kajian konseptual yang dikemukakan oleh Stawiski 
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et al. (2010) bahwa keterlibatan karyawan pada perusahaan akan berakibat pada peningkatan 

komitmen organisasional.  

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan sumbangsih pengembangan konsep mengenai persepsi 

karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen 

organisasional dengan dimoderasi oleh keterlibatan karyawan. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh positif dan signifikan sehingga 

temuan ini dapat menjadi acuan pengembangan keterlibatan karyawan sebagai moderasi 

antara persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan dan komitmen 

organisasional. Manajer perusahaan dapat merumuskan kebijakan strategi dengan 

memaksimalkan peran keterlibatan karyawan dalam aktivitas tanggung jawab sosial 

perusahaan yang ditanamkan melalui pekerjaan karyawan. Ketika perusahaan mampu 

melibatkan karyawan dalam aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan, maka karyawan 

akan semakin berkomitmen ke perusahaan karena mereka merasa kontribusi yang dilakukan 

sangat bermanfaat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa semakin kuat  persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab 

sosial perusahaan akan mendorong peningkatan komitmen organisasional. 

2. Keterlibatan karyawan memoderasi pengaruh persepsi karyawan tentang aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa persepsi karyawan terhadap aktivitas tanggung jawab 

sosial perusahaan yang diperkuat dengan keterlibatan karyawan antara lain upaya 

maksimal dalam menyelesaikan pekerjaan serta inisiatif membantu rekan dalam bekerja 

akan memperkuat peningkatan komitmen organisasional. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Populasi dan sampel pada penelitian ini hanya terbatas pada 1 kantor bank sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan penggunaan populasi dan 

sampel di kantor bank lain sehingga hasil yang diperoleh dapat digeneralisir. 

 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan variabel dan indikator yang berbeda 

karena ada faktor lain yang berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Selain itu 

penelitian selanjutnya diharapkan memiliki cakupan yang luas dalam mengukur 

persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor yang menunjang pengaruh 

persepsi karyawan tentang aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

komitmen organisasional yaitu keterlibatan karyawan sehingga dapat menjadi 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan strategi perusahaan. Strategi 

keterlibatan karyawan yang tepat perlu diterapkan agar karyawan dapat memahami 

aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan bermanfaat bagi pemangku 

kepentingan internal dan eksternal.  
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